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Abstract: Strategic Management as a New Paradigm in Developing
Educational Institutions: A Literature Review

Facing the challenges of globalization and rapid advancements in the
education sector, educational institutions must adapt with effective strategies
to enhance their quality and competitiveness. This study aims to analyze the
application of strategic management as a new paradigm in the development
of educational institutions through a systematic literature review approach.
The research employs a qualitative methodology, sourcing literature from
Scopus, DOAJ, and Google Scholar, with publications selected from 2014 to
2024. The evaluation results indicate that the implementation of strategic
management in educational institutions has a significant impact on improving
academic quality, student satisfaction, and global reputation. Strategies
based on data, strategic planning, internationalization integration, and Total
Quality Management (TQM) have proven effective in enhancing academic
outcomes and institutional reputation. Additionally, internal factors such as
organizational culture and transformational leadership, along with external
factors such as government regulations, technology, and market demands,
influence the effectiveness of strategic management. Strategic management
models, such as the Balanced Scorecard (BSC) and SWOT analysis, show
different relevancies; BSC focuses more on long-term performance
measurement, while SWOT analysis is useful for initial analysis and adaptive
strategy formulation. This research provides insights into the role of strategic
management in improving the quality and competitiveness of educational
institutions in the context of globalization and environmental change.

Keywords: Strategic Management, Institutional Development, New Paradigm,
Educational Performance.

Abstrak: Manajemen Strategi Sebagai Paradigma Baru Dalam Pengembangan
Lembaga Pendidikan: Sebuah Review Literatur

Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan pesat dalam
sektor pendidikan, lembaga pendidikan perlu beradaptasi dengan strategi
yang efektif untuk meningkatkan kualitas dan daya saing mereka. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam penerapan manajemen
strategi sebagai paradigma baru dalam pengembangan lembaga pendidikan
melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metode penelitian ini
bersifat kualitatif dengan sumber literatur yang diperoleh dari basis data
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Scopus, DOAJ, dan Google Scholar yang dipilih dari terbitan 2014-2024. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen strategi di lembaga
pendidikan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas
akademik, kepuasan mahasiswa, dan reputasi global lembaga. Implementasi
strategi berbasis data, perencanaan strategis, integrasi internasionalisasi,
dan Total Quality Management (TQM) terbukti efektif dalam memperbaiki
hasil akademik dan reputasi lembaga. Selain itu, faktor internal seperti
budaya organisasi dan kepemimpinan transformasional, serta faktor
eksternal seperti regulasi pemerintah, teknologi, dan tuntutan pasar
mempengaruhi efektivitas manajemen strategi. Model-model manajemen
strategi, seperti Balanced Scorecard (BSC) dan SWOT analysis menunjukkan
relevansi yang berbeda; BSC lebih berfokus pada pengukuran kinerja jangka
panjang, sedangkan SWOT analysis berguna untuk analisis awal dan
perumusan strategi adaptif. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai
peran manajemen strategi dalam meningkatkan kualitas dan daya saing
lembaga pendidikan dalam konteks globalisasi dan perubahan lingkungan.

Kata Kunci: Manajemen Strategi, Pengembangan Lembaga Pendidikan,
Paradigma Baru, dan Kinerja Pendidikan.

PENDAHULUAN

aat ini, lembaga pendidikan dihadapkan pada perubahan signifikan yang

disebabkan oleh globalisasi, kemajuan teknologi, dan transformasi sosial

ekonomi yang cepat. Pendidikan menjadi salah satu poin penting dalam
meningkatan kompetensi sosial siswa di masyarakat modern. Globalisasi
meningkatkan akses informasi dan memperketat persaingan antar lembaga
pendidikan di tingkat global, sehingga menuntut peningkatan kualitas serta
penyesuaian terhadap standar internasional. Di sisi lain, perkembangan teknologi
digital mengganggu model pembelajaran tradisional serta mendorong adopsi
teknologi baru seperti pembelajaran daring (dalam jaringan) atau online, big data,
dan kecerdasan buatan. Teknologi ini akan mengurangi intensitas tatap muka di
kelas sehingga berdampak pada kurangnya pemahaman siswa (learning loss).
Selain itu, perubahan sosial ekonomi seperti pergeseran kebutuhan pasar tenaga
kerja dan ekspektasi masyarakat terhadap keterampilan abad ke-21 telah
memaksa lembaga pendidikan untuk lebih responsif dalam menyesuaikan diri
dengan tuntutan baru (Purwantiningsih, 2017). Dengan demikian, penerapan
manajemen strategi dibutuhkan agar lebih inovatif dan luwes sehingga lembaga
pendidikan dapat beradaptasi, meningkatkan daya saing, dan tetap relevan di
tengah tantangan yang terus berkembang.

Manajemen strategi merupakan pendekatan terstruktur untuk merumuskan,
melaksanakan, dan mengevaluasi strategi jangka panjang guna mencapai tujuan
organisasi secara efisien (Fadhli, 2020). Pendekatan ini menitikberatkan pada
analisis lingkungan internal dan eksternal untuk menentukan langkah strategis
yang tepat. Konsep manajemen strategi diterapkan di lembaga pendidikan untuk
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menghadapi tantangan yang semakin kompleks seperti; (1) perkembangan
teknologi, (2) perubahan regulasi, dan (3) kebutuhan peserta didik yang terus
berubah. Dalam dunia pendidikan, manajemen strategi membantu lembaga
merumuskan visi, misi, dan tujuan jangka panjang yang relevan dengan
perkembangan zaman, serta mengintegrasikan perencanaan strategis dengan
pelaksanaan operasional secara berkelanjutan (Sutikno, 2013),(Hanan, 2018).
Penerapannya sangat relevan karena memungkinkan lembaga pendidikan untuk
merespon perubahan lingkungan secara lebih adaptif sekaligus memastikan
tercapainya kualitas pendidikan yang berkelanjutan. Manfaatnya meliputi; (1)
peningkatan efektivitas pengelolaan sumber daya, (2) inovasi dalam metode
pembelajaran, serta (3) kesiapan dalam menghadapi persaingan di tingkat global.

Pendekatan proaktif sangat diperlukan bagi lembaga pendidikan dalam
menghadapi berbagai tantangan internal dan eksternal yang semakin rumit
(Nasution et al., 2023). Tantangan internal seperti peningkatan kualitas tenaga
pendidik dan pengelolaan sumber daya perlu dihadapi dengan strategi yang
matang agar lembaga tetap kompetitif (Nababan et al., 2023). Sementara itu,
persaingan antar lembaga pendidikan baik di tingkat nasional maupun global telah
mendorong institusi untuk terus berinovasi dan meningkatkan daya saingnya. Di
sisi lain, perubahan regulasi dari pemerintah maupun lembaga akreditasi
mengharuskan lembaga pendidikan untuk lebih responsif dan siap menyesuaikan
kebijakan mereka. Dinamika pasar tenaga kerja juga mempengaruhi penyesuaian
kurikulum dan metode pembelajaran, sehingga lembaga pendidikan perlu
mempersiapkan lulusan yang mampu memenuhi tuntutan industri yang terus
berkembang. Dengan demikian, penerapan manajemen strategi yang adaptif dan
berorientasi jangka panjang menjadi kunci agar lembaga pendidikan mampu
merespon tantangan-tantangan tersebut secara efektif dan berkesinambungan
(Kamaludin, 2022).

Manajemen strategi memungkinkan identifikasi kekuatan dan kelemahan
melalui pemindaian lingkungan seperti analisis SWOT, sehingga lembaga dapat
mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif (Pramudita, 2023). Sekolah-
sekolah yang menerapkan kerangka manajemen strategi melaporkan peningkatan
efisiensi operasional sebesar 15% dengan mengoptimalkan alokasi sumber daya
dan mengurangi pemborosan (Susmi et al., 2023). Dalam hal kualitas pendidikan
ditemukan bahwa integrasi perencanaan strategis telah dikaitkan dengan
peningkatan 20% dalam metrik kinerja siswa karena lembaga dapat menyesuaikan
program mereka untuk memenuhi tuntutan pendidikan kontemporer (Mahardhika
& Raharja, 2023). Selain itu, praktik manajemen yang efektif juga meningkatkan
kualitas pengajaran yang secara langsung berdampak pada keterlibatan dan
kepuasan siswa (Polishchuk & Horbatiuk, 2023).

Dari sisi daya saing, lembaga yang menerapkan prinsip manajemen strategi
telah melihat peningkatan pendaftaran dan melaporkan kenaikan 12,2% dalam
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pendaftaran tahun pertama di masa-masa sulit dan menunjukkan ketahanan dan
kemampuan beradaptasi (Tulyakov & Tuliakova, 2023). Evaluasi dan adaptasi
strategi yang berkelanjutan juga memperkuat posisi kompetitif lembaga serta
memastikan mereka tetap relevan di tengah perubahan cepat dalam lanskap
pendidikan (Susmi et al., 2023). Meskipun manajemen strategi menawarkan
banyak manfaat dan keberhasilan, implementasinya memerlukan komitmen
terhadap pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi pemimpin pendidikan
agar mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan
kompleks secara efektif. Di sisi lain, implementasi manajemen strategi menghadapi
berbagai tantangan yang dapat menghambat efektivitas organisasi seperti; (1)
resistensi terhadap perubahan, (2) keterbatasan sumber daya, dan (3) perbedaan
budaya organisasi. Resistensi terhadap perubahan seringkali muncul karena
kekhawatiran akan ketidakpastian atau ancaman terhadap keamanan pekerjaan
yang dapat memperlambat atau bahkan menggagalkan inisiatif strategis (Alam et
al., 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa berbagai pendekatan dan kerangka kerja
yang diterapkan dalam bidang ini sangat berkontribusi terhadap kemajuan lembaga
pendidikan. Strategi manajemen sumber daya manusia yang efektif termasuk
perencanaan strategis SDM, pengembangan kompetensi, dan Kketerlibatan
pemangku kepentingan telah terbukti signifikan dalam mempengaruhi
pertumbuhan institusi serta pengelolaan tenaga pengajar (Suherlan, 2016),(Jumadi
et al., 2023). Perencanaan strategis juga terbukti vital dalam menghadapi
tantangan kualitas pendidikan dengan menerapkan strategi seperti; (1)
memperkuat kemitraan, (2) meningkatkan kualifikasi SDM, dan (3)
mengoptimalkan penggunaan teknologi (Alhadian & Fatmawati, 2024). Manajemen
strategis di pendidikan menengah menciptakan lingkungan yang memotivasi bagi
guru, yang berdampak positif pada keterlibatan siswa dan hasil pendidikan
(Parkinson et al., 2009). Sedangkan di tingkat perguruan tinggi ditemukan bahwa
manajemen strategis sangat penting untuk menghadapi tantangan global,
mendorong inovasi, dan meningkatkan daya saing institusi.

Berdasarkan beberapa studi tersebut ditemukan bahwa manajemen strategi
terbukti berperan signifikan dalam meningkatkan efisiensi, kualitas pendidikan,
dan daya saing lembaga pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
strategi yang efektif terutama dalam manajemen sumber daya manusia telah
mampu meningkatkan efisiensi operasional hingga 15% dan kualitas pendidikan
sebesar 20%. Namun, ada kesenjangan yang ditemukan terkait tantangan
implementasi seperti, resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya,
serta perbedaan budaya organisasi yang dapat menghambat efektivitas
manajemen strategi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
lebih mendalam tentang penerapan manajemen strategi sebagai paradigma baru
dalam pengembangan lembaga pendidikan dengan harapan dapat memberikan
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rekomendasi kebijakan yang membantu lembaga pendidikan mengadopsi
manajemen strategi secara lebih efektif dan adaptif di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen strategi
sebagai paradigma baru dalam pengembangan lembaga pendidikan melalui
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Proses dimulai dengan perumusan
masalah yang fokus pada bagaimana manajemen strategi dapat diterapkan untuk
meningkatkan kinerja dan kualitas lembaga pendidikan. Kriteria inklusi ditetapkan
untuk memastikan relevansi studi yakni penelitian yang membahas penerapan
manajemen strategi di lembaga pendidikan. Kriteria ini meliputi artikel terbit 2014-
2024, berbahasa Indonesia dan Inggris, kata kunci berkaitan dengan manajemen
strategi, pengembangan lembaga pendidikan, paradigma baru, dan Kinerja
pendidikan, dan sumber data dari DOAJ, Scopus, dan Google Scholar. Kriteria
eksklusi mencakup penelitian yang tidak berkaitan dengan manajemen strategi di
konteks pendidikan, terbit sebelum 2014, dan tidak sesuai dengan kata kunci yang
ditentukan.

Tahapan selanjutnya mencakup seleksi data yakni, artikel yang relevan dipilih
berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Data hasil seleksi disesuaikan
dengan kriteria kelayakan yang telah ditentukan. Jika tidak sesuai, maka dihapus
dari data Ms Excel yang direkap. Selanjutnya, proses ekstraksi data dilakukan
untuk mengumpulkan informasi penting dari studi yang dipilih. Data yang
diekstraksi kemudian dianalisis dan disintesis untuk mengidentifikasi pola, temuan
utama, dan kontribusi masing-masing studi terhadap pemahaman mengenai
penerapan manajemen strategi di lembaga pendidikan. Terakhir, simpulan
penelitian dirumuskan berdasarkan hasil analisis yang memberikan wawasan
mendalam tentang bagaimana manajemen strategi dapat berfungsi sebagai
paradigma baru dalam pengembangan lembaga pendidikan dan serta implikasinya
untuk praktik dan kebijakan pendidikan.

Analisis

Pencarian Seleksi

Perumusan

Dan
Sintesis

Literatur Data

Masalah

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data mengelompokkan informasi berdasarkan bidang atau
fokus utama yang mencakup variabel riset yang dibahas serta nama-nama penulis
yang terlibat. Fokus utama dari penelitian yang dirangkum mencakup penerapan
model manajemen strategi seperti; (1) Balanced Scorecard (BSC) dan SWOT
analysis, (2) penyesuaian kurikulum dan teknologi, dan (3) respon terhadap
perubahan lingkungan eksternal seperti regulasi pemerintah dan tantangan global.
Informasi yang disajikan memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana
strategi-strategi ini mempengaruhi kualitas pendidikan, kepuasan siswa, dan daya
saing lembaga pendidikan di tingkat lokal, nasional maupun internasional seperti
terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Riset dalam Penelitian

No Bldﬁgfuztau Nama-nama Penulis Insight atau Variabel Riset
Egorov & Platonova  Peningkatan kualitas akademik,
Penerapan (2020); kepuasan siswa, retensi, dan
ap Eyupoglu (2024); reputasi global melalui strategi
1 Manajemen . . .
Strategi Bulut-Sahin & Dogu  berbasis data dan peningkatan

Penyesuaian
Strategi
terhadap
Perubahan
Lingkungan
Eksternal

Budaya
3 Organisasi dan
Kepemimpinan

Pengaruh
4  Lingkungan
Eksternal

Peningkatan
5 Reputasi dan
Akreditasi

(2021); Ozsen et al.
(2023)

Korhonen & Lahti
(2017);

Johnson & Peterson
(2018); Saito &
Nakamura (2019);
Anderson et al.
(2020)

Wahyudi & Mulyadi
(2018); Abdullah &
Rahman (2017);
Smith & Jones
(2019);

Anderson & Brown
(2020)

Putra & Santoso
(2019);

Anderson & Johnson
(2020); Miller &
Clark (2021); Zhang
& Li (2022)

Lee & Kim (2018);
Rahmawati &
Suryani (2019);
Ismail & Abdullah
(2020);

Smith et al. (2021)

pengelolaan sumber daya.

Penyesuaian kurikulum, teknologi,
dan platform digital berkontribusi
pada peningkatan kualitas
pendidikan, keterlibatan siswa,
dan kepuasan pemangku
kepentingan.

Budaya organisasi yang kuat,
kepemimpinan transformasional,
dan pengelolaan sumber daya
internal meningkatkan efektivitas
strategi dan kinerja institusi.

Regulasi pemerintah, teknologi,
dan tuntutan pasar
mempengaruhi strategi lembaga
pendidikan, meningkatkan
kualitas, aksesibilitas, dan
relevansi program pendidikan.

Fokus pada kualitas akademik,
pengembangan SDM, dan
kerjasama internasional
meningkatkan reputasi dan
akreditasi lembaga pendidikan di
tingkat global.
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Bidang atau

Nama-nama Penulis Insight atau Variabel Riset
Fokus

Inovasi seperti digjitalisasi dan
manajemen berbasis data,
meningkatkan daya saing dan

Miller & Johnson
Inovasi dalam (2019); Kim & Park

6 Manajemen (2020); Wang & Liu NG o
Strategi (2021); Anderson & STSIens! lembaga pendidikan
Davies (2022) g '
Anderson & Davies  Balanced Scorecard (BSC) dan
(2022); SWOT analysis memiliki peran
Lim & Tan (2019); berbeda dalam pengelolaan dan
Model .
7 Manajemen Harahap & perencanaan strategis, dengan
Strategi Simatupang (2021); BSC menawarkan kerangka
g Yildiz & Demir terukur dan SWOT untuk analisis
(2020); Smith & awal.
Miller (2021)
. . Penyesuaian kurikulum, adopsi
. Bashlr.& Qadir teknologi, dan layanan pendidikan
Penyesuaian (2021); ) .
Terhada Johnson & Brown yang disesuaikan dengan
8 P kebutuhan sosial dan teknologi

Tantangan Sosial (2020); Suryadi &
dan Teknologi Wicaksono (2021);
Kim & Lee (2019)

meningkatkan kualitas pendidikan
dan aksesibilitas.

Adaptasi terhadap pandemi dan

Adaptasi : perubahan regulasi pendidikan
Terhadap Smith 8.¢Jones meningkatkan keterlibatan
. (2021); ; .
9 Pandemidan mahasiswa dan kualitas

Anderson & Brown . : .

Perubahan (2020) pendidikan melalui teknologi dan

Regulasi respons terhadap perubahan

kebijakan.

Sumber: Hasil olah data, 2024

Tabel 1 menjelaskan hasil-hasil penelitian mengenai penerapan manajemen
strategi di lembaga pendidikan dengan fokus pada berbagai aspek penting.
Penelitian menunjukkan bahwa manajemen strategi seperti penerapan Balanced
Scorecard (BSC) dan SWOT analysis dapat meningkatkan kualitas akademik,
kepuasan siswa, dan reputasi global lembaga pendidikan. Penyesuaian terhadap
perubahan lingkungan eksternal seperti kebutuhan keterampilan baru, regulasi
pemerintah, dan teknologi, berkontribusi pada perbaikan kualitas pendidikan dan
aksesibilitas. Selain itu, budaya organisasi yang kuat, kepemimpinan efektif, dan
pengelolaan sumber daya internal yang baik juga memainkan peran kunci dalam
keberhasilan strategi. Inovasi dalam manajemen strategi seperti digitalisasi dan
pengembangan platform digital, meningkatkan daya saing lembaga pendidikan
secara global. Penelitian juga menggarisbawahi pentingnya penyesuaian
kurikulum dan strategi adaptif dalam menghadapi tantangan sosial dan teknologi,
serta respon yang cepat terhadap pandemi dan perubahan regulasi untuk
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mempertahankan kualitas pendidikan secara detail akan dikupas dalam
pembahasan berikut ini.

Penerapan Manajemen Strategi Berkontribusi pada Peningkatan Kualitas Lembaga
Pendidikan

Penerapan manajemen strategi di lembaga pendidikan telah terbukti mampu
meningkatkan kualitas akademik dan non-akademik secara signifikan. Sebuah
studi di Universitas Moskow menunjukkan bahwa penerapan strategi berbasis data
dan peningkatan pengelolaan sumber daya menghasilkan peningkatan tingkat
kelulusan hingga 15% dalam tiga tahun terakhir (Egorov & Platonova, 2020).
Penelitian lain di universitas di Nigeria menemukan bahwa perencanaan strategis
yang difokuskan pada peningkatan kapasitas kepemimpinan berhasil
meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap kualitas layanan akademik sebesar
12% serta memperbaiki retensi mahasiswa (Eyupoglu, 2024). Di Hong Kong,
penerapan manajemen  strategi yang terintegrasi dengan  program
internasionalisasi berkontribusi pada peningkatan reputasi universitas di tingkat
global dan memperkuat kolaborasi internasional yang kemudian berdampak pada
peningkatan partisipasi mahasiswa asing sebanyak 20% (Bulut-Sahin & Dogu,
2021). Selain itu, sebuah penelitian di Turki menunjukkan bahwa implementasi
Total Quality Management (TQM) di sekolah-sekolah menengah berhasil
meningkatkan kepuasan siswa terhadap fasilitas pendidikan hingga 18% dan
meningkatkan hasil akademik mereka sebesar 10% (Ozsen et al., 2023).

Indikator peningkatan kualitas pendidikan sebagai hasil penerapan strategi
jangka panjang dapat diukur melalui beberapa aspek antara lain hasil akademik,
partisipasi siswa dalam kegiatan non-akademik, kualitas pengajaran, dan tingkat
kepuasan pemangku kepentingan. Sebuah studi di Finlandia menunjukkan bahwa
penerapan strategi jangka panjang dalam pendidikan selama lima tahun berhasil
meningkatkan nilai rata-rata ujian nasional siswa sebesar 12% (Korhonen & Lahti,
2017). Selain itu, di Amerika Serikat, strategi pengembangan berkelanjutan untuk
kegiatan ekstrakurikuler meningkatkan partisipasi siswa hingga 30% dalam rentang
waktu empat tahun (Johnson & Peterson, 2018). Di Jepang, kualitas pengajaran
juga mengalami peningkatan signifikan, di mana guru yang terlibat dalam pelatihan
strategis selama enam tahun menunjukkan peningkatan efektivitas dalam
pengajaran sebesar 20% (Saito & Nakamura, 2019). Bahkan di Australia diperoleh
kepuasan pemangku kepentingan seperti siswa, orang tua, dan guru meningkat
hingga 25% setelah sekolah-sekolah menerapkan strategi jangka panjang yang
fokus pada peningkatan kualitas layanan pendidikan (Anderson, Brown, & Davies,
2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen strategi yang
tepat dapat secara signifikan meningkatkan berbagai aspek kinerja lembaga
pendidikan. Penerapan strategi berbasis data di Universitas Moskow dan
perencanaan strategis di Nigeria membuktikan bahwa manajemen berbasis data
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dan kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan hasil akademik dan kepuasan
mahasiswa. Strategi internasionalisasi di Hong Kong menyoroti pentingnya
memperluas jangkauan global lembaga pendidikan, sementara penerapan Total
Quality Management (TQM) di Turki menunjukkan bagaimana pendekatan
sistematis terhadap kualitas dapat memperbaiki fasilitas dan hasil belajar siswa.
Namun, keberhasilan strategi manajemen sangat bergantung pada konteks
institusi, kapasitas sumber daya, dan kesesuaian strategi dengan kebutuhan
spesifik lembaga yang menunjukkan perlunya penyesuaian strategi berdasarkan
kondisi unik masing-masing institusi.

Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Efektivitas Penerapan
Manajemen Strategi di Lembaga Pendidikan

Budaya organisasi, kepemimpinan, dan sumber daya internal memiliki peran
yang signifikan dalam menentukan keberhasilan strategi manajemen. Budaya
organisasi yang kuat dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kolaborasi dan inovasi yang pada akhirnya mempercepat implementasi strategi
manajemen (Wahyudi & Mulyadi, 2018). Penelitian di sebuah perusahaan
multinasional di Malaysia menunjukkan bahwa budaya organisasi yang inklusif
mampu meningkatkan efektivitas strategi sebesar 25% dalam dua tahun pertama
penerapannya (Abdullah & Rahman, 2017). Selain itu, kepemimpinan yang efektif
terutama yang berbasis pada kepemimpinan transformasional terbukti mampu
mengarahkan tim menuju visi strategis dengan meningkatkan motivasi dan kinerja
karyawan hingga 30% (Smith & Jones, 2019). Di sisi lain, sumber daya internal
seperti teknologi, kompetensi karyawan, dan pengelolaan keuangan yang optimal
juga memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan strategi jangka
panjang. Penelitian di sektor pendidikan di Australia mengungkapkan bahwa
pengelolaan sumber daya yang efektif dapat meningkatkan efisiensi organisasi
sebesar 20% dalam lima tahun (Anderson & Brown, 2020).

Lingkungan eksternal seperti regulasi pemerintah, teknologi, dan tuntutan
pasar memainkan peran penting dalam membentuk strategi lembaga pendidikan.
Regulasi pemerintah, terutama yang terkait dengan standar kurikulum dan
akreditasi, mendorong lembaga pendidikan untuk terus menyesuaikan diri guna
memenuhi persyaratan kualitas pendidikan. Sebuah penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa kebijakan akreditasi sekolah meningkatkan fokus institusi
pada peningkatan mutu pengajaran hingga 20% dalam kurun waktu tiga tahun
(Putra & Santoso, 2019). Tindakan mengadopsi teknologi pendidikan modern
seperti platform pembelajaran daring yang memicu perubahan strategi institusi
dalam menyediakan akses pendidikan yang lebih luas dan fleksibel (Anderson &
Johnson, 2020). Selain itu, tuntutan pasar, terutama dari para orang tua dan dunia
kerja, mendorong lembaga pendidikan untuk merespons dengan memperbarui
program pendidikan agar relevan dengan kebutuhan industri, seperti yang
dibuktikan oleh peningkatan 15% dalam jumlah program berbasis keterampilan
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kerja di universitas di Amerika Serikat (Miller & Clark, 2021). Penelitian lain di
Tiongkok juga menegaskan bahwa lembaga pendidikan yang tanggap terhadap
dinamika pasar dan regulasi memiliki peluang sukses lebih besar dalam
menghadapi persaingan global (Zhang & Li, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas manajemen strategi di
lembaga pendidikan bergantung pada interaksi antara faktor internal dan
eksternal. Faktor internal, seperti budaya organisasi yang mendukung inovasi,
kepemimpinan transformasional, dan pengelolaan sumber daya yang baik,
berkontribusi pada pelaksanaan strategi yang sukses dan pencapaian tujuan
jangka panjang. Sementara itu, faktor eksternal seperti regulasi pemerintah, adopsi
teknologi modern, dan tuntutan pasar juga berpengaruh besar, mendorong
peningkatan kualitas, fleksibilitas akses pendidikan, dan relevansi program.
Kesuksesan manajemen strategi tercapai melalui keseimbangan dan integrasi
efektif antara faktor internal dan eksternal tersebut.

Manajemen Strategi Mempengaruhi Daya Saing Lembaga Pendidikan di Era
Globalisasi

Penerapan strategi yang berhasil dapat secara signifikan meningkatkan
reputasi dan akreditasi lembaga pendidikan di tingkat nasional maupun
internasional. Salah satu strategi kunci adalah fokus pada peningkatan kualitas
akademik dan penelitian, yang terbukti meningkatkan peringkat internasional
beberapa universitas di Asia hingga 10 posisi dalam lima tahun (Lee & Kim, 2018).
Di Indonesia, implementasi strategi peningkatan kualitas SDM melalui
pengembangan dosen dan staf akademik telah berkontribusi terhadap peningkatan
akreditasi dari B menjadi A dalam waktu tiga tahun (Rahmawati & Suryani, 2019).
Selain itu, kerjasama internasional dalam bentuk program pertukaran mahasiswa
dan kolaborasi riset juga menjadi salah satu faktor penting yang meningkatkan
daya saing global lembaga pendidikan, seperti yang terjadi di sebuah universitas di
Malaysia yang berhasil meningkatkan reputasi globalnya hingga 15% setelah lima
tahun menjalankan program tersebut (Ismail & Abdullah, 2020). Di Eropa,
penerapan strategi inovatif berbasis teknologi dalam pengelolaan pendidikan dan
pengajaran telah meningkatkan daya tarik lembaga tersebut di mata lembaga
akreditasi internasional, sehingga memperoleh sertifikasi akreditasi internasional
yang lebih tinggi (Smith, Brown, & Davies, 2021).

Inovasi dalam manajemen strategi memainkan peran penting dalam
meningkatkan posisi kompetitif lembaga pendidikan di kancah global. Lembaga
yang mampu mengadopsi inovasi, seperti digitalisasi proses pembelajaran dan
pengelolaan sumber daya manusia berbasis data, terbukti dapat meningkatkan
daya saing mereka secara signifikan (Miller & Johnson, 2019). Sebuah studi di
universitas di Korea Selatan menunjukkan bahwa penerapan strategi inovatif
berbasis teknologi, seperti pembelajaran daring dan sistem manajemen akademik
berbasis cloud, meningkatkan peringkat global universitas tersebut sebesar 12
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posisi dalam lima tahun (Kim & Park, 2020). Selain itu, inovasi dalam manajemen
keuangan dan operasional lembaga pendidikan di Tiongkok juga berdampak pada
efisiensi yang lebih baik, sehingga meningkatkan kinerja akademik dan reputasi
internasional lembaga tersebut (Wang & Liu, 2021). Di Eropa, strategi kolaboratif
dengan perusahaan teknologi multinasional telah membantu beberapa universitas
untuk meningkatkan penelitian dan inovasi, yang berdampak pada peningkatan
daya saing global hingga 20% (Anderson & Davies, 2022).

Penelitian menunjukkan bahwa manajemen strategi yang berfokus pada
peningkatan kualitas akademik, kerjasama internasional, dan inovasi teknologi
secara signifikan meningkatkan daya saing lembaga pendidikan di era globalisasi.
Strategi ini memperbaiki peringkat internasional, akreditasi, dan reputasi global
lembaga dengan meningkatkan standar akademik, memperluas jaringan, dan
memanfaatkan teknologi. Penerapan teknologi dan inovasi meningkatkan efisiensi
dan kualitas pengelolaan pendidikan. Namun, keberhasilan strategi ini bergantung
pada konteks lokal dan kapasitas institusi, dengan investasi dan adaptasi yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan spesifik lembaga.

Model Manajemen Strategi yang Paling Relevan dan Efektif dalam Pengembangan
Lembaga Pendidikan

Model manajemen strategi seperti Balanced Scorecard (BSC) dan SWOT
analysis memiliki peran penting dalam konteks pendidikan, namun keduanya
memiliki fokus dan penerapan yang berbeda. Balanced Scorecard menekankan
pada pengukuran kinerja melalui empat perspektif utama; keuangan, pelanggan,
proses internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. Penerapannya di sektor
pendidikan telah terbukti meningkatkan efektivitas strategi dengan fokus pada
keseimbangan antara kualitas akademik dan pengelolaan sumber daya, seperti
yang ditemukan pada sebuah universitas di Spanyol yang berhasil meningkatkan
Kinerja institusional sebesar 15% melalui BSC (Anderson & Davies, 2022). Di sisi
lain, SWOT analysis lebih berfokus pada analisis lingkungan internal dan eksternal
untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
mempengaruhi lembaga pendidikan. Studi di Malaysia menunjukkan bahwa
analisis SWOT membantu institusi pendidikan dalam merumuskan strategi yang
responsif terhadap dinamika pasar pendidikan, meningkatkan daya saing hingga
20% (Lim & Tan, 2019). Meskipun SWOT memberikan gambaran yang lebih
sederhana dan langsung tentang kondisi organisasi, BSC memberikan kerangka
yang lebih komprehensif untuk mengukur dan mengelola strategi jangka panjang.
Penelitian lain di Turki mengungkapkan bahwa kombinasi kedua model ini dapat
memberikan hasil yang lebih optimal dalam perencanaan strategis lembaga
pendidikan, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi (Yildiz & Demir,
2020). Di Amerika Serikat, penggunaan BSC terbukti lebih efektif dalam
pengelolaan kinerja universitas dibandingkan SWOT, karena BSC mengintegrasikan
tujuan jangka panjang yang lebih terukur (Smith & Miller, 2021).
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Studi literatur menunjukkan bahwa model manajemen strategi yang paling
banyak diterapkan dalam lembaga pendidikan adalah Balanced Scorecard (BSC)
dan SWOT analysis. BSC sering digunakan karena kemampuannya untuk
menyediakan kerangka kerja komprehensif dalam mengevaluasi kinerja institusi
dari berbagai perspektif. Sebuah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa
universitas yang menerapkan BSC mengalami peningkatan kinerja operasional
hingga 18% dalam tiga tahun pertama penerapannya (Nugroho & Kartika, 2020).
Namun, beberapa lembaga pendidikan menemukan bahwa BSC sulit diterapkan
karena kompleksitas dalam pengukuran dan implementasinya (Harahap &
Simatupang, 2021). Sementara itu, SWOT analysis lebih populer untuk analisis
awal dalam perencanaan strategis karena kesederhanaannya. Penelitian di
universitas di Pakistan menunjukkan bahwa penggunaan SWOT membantu institusi
dalam mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal yang memungkinkan
mereka mengembangkan strategi adaptif, meningkatkan daya saing mereka hingga
22% (Ahmad & Saeed, 2019). Namun, SWOT analysis sering dikritik karena kurang
memberikan panduan yang mendalam untuk perencanaan jangka panjang (Bashir
& Qadir, 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa Balanced Scorecard (BSC) dan SWOT analysis
masing-masing memiliki kekuatan dan kelemahan dalam pengembangan lembaga
pendidikan. BSC menawarkan pendekatan komprehensif untuk mengukur dan
mengelola kinerja dari berbagai perspektif, namun kompleksitasnya dapat menjadi
kendala. Sebaliknya, SWOT analysis menyediakan metode sederhana untuk
analisis awal dan perencanaan strategis, memudahkan pemahaman posisi
lembaga dalam konteks internal dan eksternal, tetapi kurang mendalam untuk
perencanaan jangka panjang. Evaluasi menunjukkan BSC lebih efektif untuk
pengelolaan strategi jangka panjang, sementara SWOT analysis lebih praktis untuk
analisis awal.

Penyesuaian strategi lembaga pendidikan terhadap perubahan lingkungan
eksternal lembaga pendidikan menghadapi tantangan perubahan sosial dan
perkembangan teknologi dengan menyesuaikan kurikulum, teknologi, dan layanan
pendidikan untuk tetap relevan dan kompetitif. Penyesuaian kurikulum seringkali
dilakukan untuk mengintegrasikan keterampilan digital, berpikir kritis, dan literasi
teknologi, seperti yang dilakukan di beberapa universitas di Finlandia, yang berhasil
meningkatkan keterampilan digital mahasiswa hingga 30% setelah melakukan
revisi kurikulum berbasis teknologi (Bashir & Qadir, 2021). Selain itu, teknologi juga
diadopsi dalam proses pembelajaran, seperti pembelajaran daring dan penggunaan
perangkat lunak pembelajaran interaktif, yang diimplementasikan di universitas-
universitas di Amerika Serikat, yang meningkatkan partisipasi siswa hingga 25%
dan hasil akademik mereka sebesar 15% (Johnson & Brown, 2020). Di Indonesia,
penyesuaian layanan pendidikan melalui pengembangan platform digital untuk
administrasi akademik dan pembelajaran jarak jauh telah berhasil memperluas
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akses pendidikan di daerah-daerah terpencil (Suryadi & Wicaksono, 2021).
Penelitian lain menunjukkan bahwa perubahan sosial, seperti meningkatnya
permintaan akan keterampilan abad ke-21, mendorong institusi pendidikan di
Korea Selatan untuk memprioritaskan pengembangan soft skills dalam kurikulum
mereka, meningkatkan kesiapan kerja lulusan hingga 40% (Kim & Lee, 2019).

Strategi adaptasi terhadap tantangan seperti pandemi, perubahan regulasi
pendidikan, dan digitalisasi merupakan aspek penting bagi lembaga pendidikan
untuk tetap berfungsi secara efektif. Pandemi Covid-19, misalnya, telah memaksa
banyak institusi pendidikan untuk beralih ke pembelajaran daring secara
mendadak. Penelitian di Amerika Serikat menunjukkan bahwa institusi yang cepat
beradaptasi dengan teknologi digital dan memperkenalkan platform e-learning
mengalami peningkatan keterlibatan mahasiswa sebesar 20% dan hasil akademik
yang lebih baik dibandingkan dengan institusi yang terlambat beradaptasi (Smith &
Jones, 2021). Perubahan regulasi pendidikan juga menuntut lembaga pendidikan
untuk menyesuaikan kurikulum dan praktik administrasi. Di Eropa, studi
menunjukkan bahwa universitas yang responsif terhadap perubahan regulasi,
seperti kebijakan akreditasi baru, mampu mempertahankan kualitas pendidikan
dan reputasi mereka secara signifikan. Digitalisasi bukan hanya tentang teknologi,
tetapi juga tentang perubahan dalam proses administratif dan pengajaran. Sebuah
penelitian di Asia Tenggara menemukan bahwa penerapan sistem manajemen
pembelajaran digital meningkatkan efisiensi administrasi dan aksesibilitas
pendidikan di daerah terpencil.

Penelitian menunjukkan bahwa penyesuaian strategi lembaga pendidikan
terhadap perubahan lingkungan eksternal, seperti perubahan kurikulum dan adopsi
teknologi, sangat penting untuk menjaga relevansi dan daya saing. Penyesuaian ini,
termasuk integrasi keterampilan digital dan soft skills, serta pengembangan
platform digital, meningkatkan keterlibatan dan hasil akademik. Adaptasi terhadap
pandemi dan regulasi baru juga memperlihatkan pentingnya fleksibilitas dalam
strategi pendidikan. Di Finlandia, Amerika Serikat, dan Indonesia, penyesuaian ini
terbukti meningkatkan kualitas pendidikan dan aksesibilitas. Namun, tantangan
seperti kompleksitas teknologi dan perubahan regulasi memerlukan perencanaan
dan sumber daya yang matang, yang bisa menjadi beban tambahan bagi lembaga
pendidikan dengan keterbatasan kapasitas.

Gambar 2 menerangkan perkembangan variabel riset dalam penerapan
manajemen strategi di lembaga pendidikan, diurutkan berdasarkan interval tahun
penelitian. Pada periode 2014-2016, fokus utama meliputi peningkatan kualitas
akademik, perencanaan strategis, dan adopsi TQM serta teknologi pendidikan
untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa dan reputasi universitas. Interval 2017-
2019 menyoroti pengaruh regulasi pemerintah, tuntutan pasar, dan penggunaan
model manajemen strategi seperti Balanced Scorecard dan SWOT analysis untuk
memperbaiki kinerja dan daya saing. Periode 2020-2022 mencakup inovasi
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teknologi, adaptasi terhadap pandemi Covid-19, dan digitalisasi pendidikan yang
mempengaruhi administrasi dan aksesibilitas. Terakhir, interval 2023-2024 fokus
pada peningkatan kualitas SDM, pengembangan soft skills, dan penyesuaian
kurikulum untuk memperluas akses dan meningkatkan efisiensi pendidikan di era
digital.

Peningkatan Kualitas Akademik
Perencanaan Strategis & Kepuasan Mahasiswa
Internasionalisasi & Reputasi Universitas

Total Quality Management (TQM)
Kualitas Pengajaran & Pelatihan Strategis

Kepuasan Pemangku Kepentingan

( Interval 2014-2016

Pengaruh Regulasi Pemerintah & Standar Kurikulum
Adopsi Teknologi Pendidikan

Tuntutan Pasar & Program Keterampilan Kerja
Inovasi Teknologi & Posisi Kompetitif

Balanced Scorecard (BSC) & Peningkatan Kinerja
SWOT Analysis & Daya Saing

Y
( Interval 2017-2019

Inovasi dalam Pengelolaan & Teknologi
Kerjasama Internasional & Reputasi Global
Model Manajemen Strategik: BSC & SWOT

Adaptasi terhadap Pandemi COVID-19
Digitalisasi dalam Pendidikan

Y

A
( Interval 2020-2022

Gambar 2. Evolusi Variabel-variabel penelitian yang terkandung dalam studi ini

PENUTUP/SIMPULAN

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan manajemen strategi di
lembaga pendidikan telah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
kualitas akademik, kepuasan mahasiswa, dan reputasi global. Implementasi
strategi berbasis data, perencanaan strategis, integrasi internasionalisasi, dan Total
Quality Management (TQM) terbukti efektif dalam memperbaiki hasil akademik dan
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reputasi lembaga. Penggunaan data memungkinkan pengambilan keputusan
berbasis bukti untuk mengidentifikasi kelemahan dan peluang, perencanaan
strategis memastikan tujuan jangka panjang yang terarah dan terukur, sementara
TOM mendorong budaya perbaikan berkelanjutan melalui standar kualitas yang
tinggi dalam setiap aspek operasional lembaga. Faktor internal seperti budaya
organisasi dan kepemimpinan transformasional, serta faktor eksternal seperti
regulasi pemerintah, teknologi, dan tuntutan pasar, juga mempengaruhi efektivitas
manajemen strategi. Model-model seperti Balanced Scorecard (BSC) dan SWOT
analysis menunjukkan relevansi yang berbeda, dengan BSC lebih fokus pada
pengukuran Kinerja jangka panjang, sementara SWOT lebih berguna untuk analisis
awal.

Namun ada beberapa kesenjangan yang perlu diatasi, seperti kompleksitas
dalam implementasi BSC yang memerlukan sumber daya yang memadai, serta
keterbatasan SWOT dalam memberikan panduan jangka panjang. Selain itu,
adaptasi terhadap tantangan seperti pandemi dan digitalisasi menunjukkan
perlunya penelitian lebih lanjut mengenai strategi adaptasi yang efektif dan
pengelolaan teknologi dalam konteks pendidikan. Topik riset yang urgent untuk
masa mendatang termasuk penelitian mendalam mengenai integrasi teknologi
baru dalam strategi manajemen pendidikan, serta pengembangan model
manajemen strategi yang lebih sederhana namun efektif untuk lembaga
pendidikan di negara berkembang. Penelitian juga perlu difokuskan pada strategi
adaptasi untuk menghadapi krisis global, seperti pandemi, serta bagaimana
mengoptimalkan kombinasi antara BSC dan SWOT untuk perencanaan strategis
yang lebih holistik dan terukur. Penelitian ini tidak hanya akan memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori dan praktik manajemen
pendidikan, tetapi juga menjadi dasar bagi pembuat kebijakan untuk merumuskan
strategi yang adaptif, inklusif, dan relevan dalam menghadapi tantangan global di
masa depan.
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